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 ABSTRAK 
PENGERUH PENDEKATAN MODEL PEMBELAJARAN INVESTIGASI 
TERHADAP KEMAMPUAN MEMECAHAKAN MASALAH MATEMATIKA 
DAN DISPOSISI MATEMATIKA SISWA KELAS X DI MA KHAS KEMPEK 
PALIMANAN PADA POKOK BAHASAN DIMENSI TIGA. 
 
 Pada saat proses belajar berlangsung, pembelajaran matematika saat ini belum 
maksimal atau belum mencapai target yang baik atau memuaskan. Hal itu terjadi 
dikarenakan metode atau cara mengajar yang belum tepat yang diterapkan oleh guru 
matematika di kelas, saat menyampaikan materi siswa kurang aktif mungkin cara 
penyampaiannya yang tidak efektif dan kreatif sehingga membuat proses belajar 
mengajar di sekolah menjadi monoton atau membosankan karena itu siswa jadi tidak 
terlalu antusis dalam belajar matematika. Kemampuan memecahkan masalah matematika 
siswa dan disposisi matematika merupakan syarat penting untuk mencapai pembelajaran 
matematika. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran investigsi. Penelitian ini dilakukan dengan 
metode eksperimen, jumlah populasi seluruh siswa kelas X MA Khas Kempek Palimanan 
Cirebon, sampel dipilih menggunakan teknik Cluster Random Sampling, kelas yang 
dipilih adalah kelas X.6 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 41 orang siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, respon siswa terhadap model pembelajaran investigasi dari 
indikator sebesar 78.2 % dengan kategori kuat. Pengaruh langsung model pembelajaran 
investigasi terhadap kemempuan memecahkan masalah matematika siswa sebesar 1.000. 
Pengaruh langsung kemempuan memecahkan masalah matematika  terhadap disposisi 
matematika sebesar  0,399. Pengaruh langsung model pembelajaran investigasi terhadap 
disposisi matematika sebesar - 0,040. Pengaruh tidak langsung model pembelajaran 
investigasi terhadap kemampuan memecahakan maslah matematika sebesar 0,911. model 
pembelajaran investigasi dan kemampuan memecahakan maslah matematika terhadap 
disposisi matematika sebesar 0,282, pengaruh residu yang mempengaruhi disposisi 
matematika sebesar 0,981. Besarnya hubungan dari ketiga variabel  adalah   = 1,000,   = 
0,399, = - 0,404 diinterpretasikan diantara variabel X, Y1 dan Y2 mempunyai hubungan 
sangat kuat dan searah. Apabila salah satu variabel meningkat, maka akan meningkatkan 
variabel lainnya.  
 
 
Kata kunci : investigasi, masalah matematika dan Disposisi Matematika   
 ABSTRACT 
PENGERUH PENDEKATAN MODEL PEMBELAJARAN INVESTIGASI 
TERHADAP KEMAMPUAN MEMECAHAKAN MASALAH MATEMATIKA DAN 
DISPOSISI MATEMATIKA SISWA KELAS X DI MA KHAS KEMPEK 
PALIMANAN PADA POKOK BAHASAN DIMENSI TIGA. 
 
 At the time of the learning takes place, learning mathematics is not currently or 
have not reached the target maximum good or satisfactory. It happened because the 
method or way that is not appropriate teaching applied mathematics teacher in the 
classroom, while conveying the material students are less active might be the way of 
delivery is not effective and creative so as to make teaching and learning in schools 
becomes monotonous or dull because the students so not too antusis in learning 
mathematics. Mathematical problem-solving skills of students and disposition of 
mathematics is an important requirement for achieving the learning of mathematics. One 
way that can be done to overcome this is by applying the learning model investigsi. This 
research was conducted with the experimental method, the population of the entire class 
X MA Typical Kempek palimanan Cirebon, the samples are selected using cluster random 
sampling technique, the selected class is X.6 class as a class experiment with a number of 
41 students. Based on the results of the research, student responses to the instructional 
model investigation of the indicators of 78.2% with strong category. Direct influence 
learning model investigations on kemempuan solve mathematical problems of 1,000 
students. The direct effect kemempuan solve mathematical problems to the disposition of 
mathematics at 0.399. The direct effect of the disposition of investigative learning model 
mathematics for - 0,040. Indirect effect on the ability of investigative learning model 
mathematics memecahakan issue of 0.911. investigative learning model and the ability 
memecahakan issue of the disposition math mathematics at 0,282, the residual effect of 
affecting the disposition of mathematics at 0,981. The relationship of these three 
variables is = 1.000, = 0.399, = - 0,404 interpreted among the variables X, Y1 and Y2 
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1.1 Latar Belakang 
Pada dasarnya pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk  
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat dan negara (UU No. 20 Tahun 2003). Pendidikan akan 
membuat manusia mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi 
setiap perubahan yang terjadi. 
Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk 
memenuhi kebutuhan praktis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 
mempersiapkan diri siswa agar sanggup menghadapi perubahan kehidupan dan dunia 
yang selalu berkembang dan sarat perubahan, melalui latihan bertindak atas dasar 
pemikiran logis, rasional, dan kritis. Berdasarkan tujuan tersebut tampak bahwa arah 
atau orientasi pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Kemampuan pemecahan masalah sangat berguna bagi siswa dalam 
kehidupan sehari-hari maupun pada saat mendalami matematika itu sendiri. (Herlina,. 
2013) 
Menurut Sujono (1988 : 4), matematika sebagai ilmu pengetahuan tentang benda-
benda abstrak dan masalah-masalah yang berhubungan dengan bilangan, mempunyai 
arti penting dalam kehidupan manusia sehari-hari. Hudojo (2003 : 40) juga 
menyatakan bahwa matematika merupakan suatu alat untuk mengembangkan cara 
berfikir manusia yang sangat diperlukan dalam kehidupan. 
Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, selain untuk meningkatkan  
kemampuan pemecahan masalah juga sekaligus dapat meningkatkan disposisi 
matematis pada siswa. Hal tersebut dikarenakan disposisi matematika siswa 




Pembelajaran matematika yang diharapkan dapat mendorong siswa untuk 
memiliki kemampuan proses matematika adalah kegiatan investigasi matematika yang 
selaras dengan pandangan matematika yang cenderung inkuiri; matematika tersajikan 
secara relevan sesuai dengan tahap berpikir anak; serta pembelajaran yang berangkat 
dari pengalaman dan kebutuhan anak. 
Oleh karena itu, ada banyak hal yang diharapkan dapat diperoleh siswa dengan 
belajar matematika. Diantaranya adalah memecahkan masalah. Pemecahan masalah 
merupakan aspek kognitif yang sangat penting karena dengan cara memecahkan 
masalah, salah satu diantaranya siswa dapat berpikir kritis. Siswa dituntut untuk 
menggunakan segala pengetahuan yang diperolehnya untuk dapat memecahkan suatu 
masalah matematika. Berdasarkan hasil observasi pada saat PPL pada bulan Januari – 
Maret 2015 di MA Khas Kempek Palimanan Cirebon diketahui bahwa tingkat 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X (sepuluh) di MA Khas Kempek 
Palimanan pada pembelajaran matematika masih rendah. Selain itu tingkat rassa 
percaya diri, fleksibel, gigih, ulet, keingintahuan, cara berpikir, dalam pembelajaran 
matematika yang sering disebut dengan disposisi matematis kelas X di MA Khas 
Kempek Palimanan Cirebon masih perlu ditingkatkan. 
Rendahnya tingkat disposisi matematis siswa diperkuat dengan hasil angket 
disposisi matematis siswa yaitu 100% dari jumlah siswa mendapatkan skor angket 
disposisi matematis di bawah kategori baik. Hal tersebut besar kemungkinan 
dikarenakan ketika siswa tidak bisa mengerjakan soal matematika, siswa akan kurang 
percaya diri dalam pembelajaran matematika. Siswa di MA Khas Kempek Palimanan 
Cirebon kurang gigih dalam mencari solusi penyelesaian soal matematika, dan 
keingintahuan siswa dalam belajar matematika masih kurang. Ketika siswa lupa akan 
hafalannya maka siswa mulai kehilangan percaya diri ketika siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal masalah matematika yang diberikan oleh guru. Guru haruslah 
menjadi teladan, seorang model sekaligus mentor dari anak/siswa di dalam 
mewujudkan perilaku yang berkarakter yang meliputi olah pikir, olah hati dan olah 
rasa. Masyarakat masih berharap para guru dapat menampilkan perilaku yang 
mencerminkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, keadilan, dan mematuhi kode etik 
profesional. Lickona (1991), sekolah dan guru harus mendidik karakter, khususnya 
melalui pengajaran yang dapat mengembangkan rasa hormat dan tanggung 




Kondisi siswa seperti diatas jika dibiarkan saja akan mengakibatkan siswa 
semakin kesulitan dalam mempelajari dan memahami materi matematika lebih lanjut. 
Kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa harus ditingkatkan 
dalam kegiatan pembelajaran, karena dalam proses pembelajaran maupun 
penyelesaian suatu masalah, siswa dapat memperoleh pengalaman menggunakan 
pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan 
masalah matematika. (Suherman, 2003:89). Sedangkan tingkat disposisi matematis 
pada siswa harus ditingkatkan karena disposisi matematika siswa merupakan faktor 
utama dalam menentukan kesuksesan belajar siswa. (Kilpatrick, dkk 2001: 171). 
Memperhatikan pentingnya siswa mempunyai kemampuan pemecahan masalah 
dan disposisi matematis yang memadai dalam pembelajaran matematika maka 
diperlukan usaha dari guru dalam meningkatkan keduanya. Usaha yang dapat 
dilakukan oleh guru antara lain adalah memberikan strategi pembelajaran yang tepat 
dalam pembelajaran matematika. Strategi adalah siasat yang sengaja direncanakan 
oleh guru, berkenaan dengan segala persiapan pembelajaran agar pelaksanaan 
pembelajaran berjalan dengan lancar dan tujuannya yang berupa hasil belajar bisa 
tercapai dengan optimal. (Suherman, 2003:5). 
Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, selain untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah juga sekaligus dapat meningkatkan disposisi 
matematis pada siswa. Hal tersebut dikarenakan disposisi matematika siswa 
berkembang ketika siswa mempelajari aspek kompetensi lainnya. Sebagai contoh, 
ketika siswa membangun strategic competence dalam menyelesaikan suatu masalah 
dan berhasil dalam menyelesaikan suatu masalah matematis tersebut maka sikap dan 
keyakinan siswa sebagai seorang pelajar menjadi lebih positif dalam pembelajaran 
matematika (Kilpatrick, dkk 2001: 131) 
Hal yang perlu diperhatikan dalam memilih strategi pembelajaran antara lain 
adalah tujuan pembelajaran, karakteristik materi pembelajaran, dan 
karakteristik/keadaan siswa. Suatu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis adalah metode investigasi 
dapat dilaksanakan secara kelompok atau individu. Metode ini dilakukan dengan cara 
melibatkan peserta didik dalam kegiatan investigasi (penelitian/penyelidikan). 
Kegiatan peserta didik dimulai dari membuat perencanaan, menentukan topik dan cara 




maka sebelum peserta didik terjun untuk mengadakan investigasi maka diperlukan 
rancangan: (1) apa saja yang akan diinvestigasi; (2) bagaimana cara melakukan 
investigasi; (3) alat apa yang digunakan untuk menginvestigasi; (4) bagaimana cara 
melaporkan hasil investigasi. (Wiranata I, dkk. 2010)  
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat 
penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan 
memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah 
dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Melalui 
kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matematika penting seperti penerapan aturan 
pada masalah tidak rutin, penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi matematik, 
dan lain-lain dapat dikembangkan secara lebih baik (Suherman dkk, 2003: 89). 
Hal yang perlu diperhatikan dalam memilih strategi pembelajaran antara lain 
adalah tujuan pembelajaran, karakteristik materi pembelajaran, dan 
karakteristik/keadaan siswa. Suatu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis adalah strategi investigasi, 
dalam pembelajaran matematika investigasi pertama kalI dikemukakan oleh 
Committee of Inquiry into the Teaching of Mathematics inSchool dalam Cockroft 
Report tahun 1982 (Grimison dan Dawe, 2000 : 6). Dalam laporan tersebut 
direkomendasikan bahwa pembelajaran matematika dalam setiap jenjang pendidikan 
harus meliputi : (1) eksposisi guru; (2) diskusi; (3) kerja praktek; (4) latihan dan 
pemantapan kemampuan dasar; (5) pemecahan masalah,serta (6) kegiatan investigasi. 
Berdasarkan karakteristik tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan investigasi 
matematika lebih mendorong siswa untuk mampu mengkonstruksi pengetahuan dan 
keterampilan proses matematiknya, sementara guru berperan untuk memfasilitasi 
siswa agar dapat melakukan kegiatan investigasi matematika dengan baik serta 
melakukan intervensi yang relevan dengan situasi pembelajaran. Dengan demikian 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematika dan 
disposisi matematika siswa. 
Memperhatikan bahwa di MA Khas Kempek Palimanan Cirebon  belum pernah 
dilakukan penelitian ini, penulis tertarik dan berminat untuk melakukan penelitian dan 
membahasnya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Model 
Pembelajaran Investigasi Terhadap Kemempuan Memecahkan Massalah 




1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka teridentifikasi masalah: 
1. Minat siswa yang rendah dalam belajar matematika 
2. Adanya siswa yang tidak percaya diri dalam menyelesaikan masalah 
matematis 
3. Respon Peserta didik terhadap Model Pembelajaran Investigasi. 
4. Respon siswa dalam kemampuan disposisi matematika siswa. 
5. Pengeruh penggunaan model pembelajaran investigasi terhadap 
kemampuan disposisi matematika siswa. 
6. Kecenderungan peserta didik dalam menanggapi pelajaran matematika. 
7. Banyaknya siswa yang kesulitan dalam mencari pemecahan maslah dalam 
matematika dengan model pembelajaran investigasi. 
8. Kesulitan para peserta didik dalam menentukan kesimpulan dari masalah 
yang telah di temukan. 
9. Adanya peserta didik yang kesulitan secara eksploratif secara sistematis 
dalam matematika 
10. Adanya sikap positif peserta didik terhadap pelajaran matematika. 
1.3 Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini di batasi pada upaya kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah dan disposisi matematis siswa dengan strategi investigasi. 
1. Respon Peserta didik terhadap Model Pembelajaran Investigasi. 
2. Banyaknya siswa yang kesulitan dalam mencari pemecahan maslah dalam 
matematika. 
3. Respon siswa dalam kemampuan disposisi matematika siswa. 
4. Banyaknya siswa yang kesulitan dalam mencar pemecahan masalah dalam 
matematika dengan model pembelajaran investigasi. 
5. Pengaruh penggunaan model pembelajaran investigasi terhadap 
kemampuan disposisi matematika siswa. 
6. Objek penelitian yang digunakan yaitu siswa kelas X.6 di MA  Khas 
Kempek Palimanan Cirebon Tahun Ajaran 2014-2015 dengan pokok 
bahasan yang dijadikan untuk bahan ajar hanya dibatasi pada pokok 





1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Seberapa besar respon siswa terhadap model pembelajaran investigasi 
dalam proses pembelajaran matematika siswa? 
2. Seberapa besar kemampuan pemecahan masalah matematika  siswa di MA 
Khas Kempek Palimanan? 
3. Seberapa besar kemampuan disposisi matematika siswa di MA Khas 
Kempek Palimanan? 
4. Apakah terdapat pengauh siswa yang kesulitan dalam mencar pemecahan 
masalah dalam matematika dengan model pembelajaran investigasi.  
5. Apakah terdapat pengaruh dari model pembelajaran investigasi terhadap  
kemampuan disposisi matematis siswa di MA Khas Kempek Palimanan? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah: 
1. Sebeapa besar penerapan model pembelajarn investigasi dalam proses 
pembelajaran matematika siswa di MA Khas Kempek Palimanan Cirebon. 
2. Seberapa besar kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
matematika MA Khas Kempek Palimanan Cirebon. 
3. Seberapa besar kemampuan disposisi matematika siswa di MA Khas 
Kempek Palimanan Cirebon. 
4. Seberapa besar kemampuan memecahkan masalah matematika dengan 
model pembelajaran investigasi. 
5. Seberapa besar kemampuan disposisi matematis siswa dengan model 
pembelajaran investigasi MA Khas Kempek Palimanan Cirebon. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
1. Guru Matematika 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru matematika 
sebagai bahan masukan dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan 




2. Mahasiswa Pendidikan Matematika 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa pendidikan 
matematika yang akan melakukan penelitian sebagai tambahan wawasan 
tentang penerapan strategi investigasi dalam upaya untuk meningkatan 
kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa. 
3. Peneliti  
Hasil penelitian ini sebagai bekal ketika peneliti terjun dalam 









Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 
yaitu mengenai penerapan model pembelajaran investigasi terhadap kemempuan 
memecahkan masalh matematika dan disposisi matematika di kelas X MA Khas Kempek 
Palimanan Cirebon terhadap materi dimensi tiga, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan tiap indikator, maka presentasinya yang terbesar adalah  78,200%, 
dengan demikian hasil interpretasi angket respon siswa terhadap model pembelajaran 
investigasi pada pokok bahasan dimensi tiga di MA Khas Kempek Palimanan 
Kabupaten Cirebon adalah kuat untuk digunakan model pembelajaran investigasi.  
2. Berdasarkan tiap indikator, maka presentasinya yang tebesar adalah 97,600 %, dengan 
demikian hasil interpretasi tes pemeahan massalah  matematika siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran investigasi pada pokok bahasan dimensi tiga di 
MA Khas Kempek Palimanan Kabupaten Cirebon adalah kuat. 
3. Berdasarkan tiap indikator, maka presentasinya yang terbesar adalah 67,500 %, 
dengan demikian hasil interpretasi angket disposisi matematika siswa terhadap model 
pembelajaran investigasi  pada pokok bahasan dimensi tiga di MA Khas Kempek 
Palimanan Kabupaten Cirebon adalah cukup. 
4. Terdapat pengaruh langsung model pembelajaran investigasi terhadap kemempuan 
memecahkan masalah matematika siswa di kelas X MA Khas Kempek Palimanan 
Cirebon sebesar 1,000.  
5. Terdapat pengaruh langsung model pembelajaran investigasi terhadap disposisi 








1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh bahwa kemampuan memecahkan 
masalah matematika dan disposisi  matematika sebagian dipengaruhi oleh model 
pembelajaran invastigasi, maka metode pembelajaran tersebut dapat dijadikan salah 
satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematika 
dan disposisi  matematika siswa pada mata pelajaran matematika.  
2. Pembelajaran matematika hendaknya dilakukan secara bervariasi agar tidak 
monoton dan membangkitkan kreativitas siswa, sehingga peserta didik akan lebih 
senang dan tidak bosan karena diikutsertakan langsung dalam proses pembelajaran. 
3. Guru hendaknya lebih profesional dalam memilih strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yang disampaikan. Hendaknya penelitian ini bisa dilanjutkan 
oleh peneliti selanjutnya demi kemajuan pendidikan Indonesia, misalnya penelitian 
ini diterapkan untuk mengetahui sejauhmana kreatifitas siswa dalam pembelajaran 
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